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BAB §
SARAN DAN KESIMPULAN

Kesimpulan

Setelah melakukan pengkajian dan analisis dari faktor-faktor penghambat

penerapan Greenroad Construction. Didapatkan kesimpulan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor =~ penghambat dominan dalam penerapan  Greenroad
Construction adalah Mahalnya/Tidak terjangkaunya harga teknologi jalan
(replace asphalt pavement, warm mix asphalt, cold mix asphalt, permeable
pavement, rubber asphalt dan road energy), Kurangnya peraturan/regulasi
tentang penerapan Greenroad Construction, Tidak ada intensif dari
pemerintah bagi pelaku industri konstruksi yang menerapkan Greenroad
Construction, Kurangnya pengetahuan dan pengalaman kontraktor tentang
Greenroad Construction dan Keterbatasan material lokal yang memenuhi
spesifikasi yang tersedia di pasaran.

Solusi yang dapat diterapkan dalam mengatasi faktor-faktor tersebut yaitu
dimulai dari dasar pengetahuan yang dimiliki dilakukan sosialisasi, lalu
dilakukan pelatihan atau pendidikan atas konsep Greenroad Construction.
Kemudian dibuat regulasi-regulasi yang mendukung dan mendasari
penerapan konsep Greenroad Construction mulai dari pembuatan lembaga
khusus Jalan Hijau, pengadaan sertifikasi khusus, kewajiban konsep
Greenroad Construction hingga pemberian insentif dari pemerintah terhadap
pelaksana yang mengimplementasikan konsep tersebut. Dengan adanya
dorongan dari solusi-solusi tersebut maka permintaan dan pelaksanaan

Greenroad Construction pun akan dapat ditingkatkan.

Semua faktor hambatan yang didapatkan pun memiliki tingkat hambatan diatas

60%. Dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat penerapan Greenroad

Construction masih sangat tinggi di Indonesia. Hal ini disebabkan masih dini nya

perkembangan penerapan Greenroad Construction di  Indonesia. Namun
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perkembangan konsep Greenroad Construction di Indonesia sudah menuju kea

rah yang lebih baik.

5.2 Saran
Saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah:
1. Melakukan penelitan dari sudut pandang pihak owner dan konsultan.

2. Melakukan pengelompokan bagi kelas jalan yang ditinjau.
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